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Sponges are one of the most prospective marine biotas as a source of natural materials
such as peptides, terpenoids, steroids, acetogenins, alkaloids, cyclic halides, and other nitrogen
compounds. These compounds have pharmacological activity such as antifouling, antitumor, anti-
inflammatory, antiviral, antibacterial, antifungal, and antimalarial. There were twelve sponges
collected and have been extracted from Manado Gulf, North Sulawesi. Screening of the
antibacterial activities have done by using a modified Kirby and Bauer method. The extraction of
samples conducted using ethanol solvent then evaporated with rotary vacuum evaporator, 9.442
grams of sample extracts were gained. The twelve screened extracts obtained were 10.6 mm
(extract 1), 7.4 mm (extract 4) and (10.6 mm) of extract 9 which had antibacterial activity against
Bacillus megaterium bacteria on bacterial media Escherichia coli only extract 1 (8, 9 mm) which
could inhibit the bacterial growth. Positive controls used as comparison had much greater activity
against B. megaterium and E. coli antibacterial components present in sponge extracts collected
from Manado Bay are classified as medium/moderate compounds.

Keywords: Sponges, Antibacterial, Bacillus megaterium, Escherichia coli

Spons merupakan salah satu biota laut yang sangat prospektif sebagai sumber senyawa
bahan-bahan alami seperti peptida, terpenoid, steroid, asetogenin, alkaloid, halida siklik, dan
senyawa nitrogen lainnya. Senyawa-senyawa ini memiliki aktivitas farmakologis seperti
antifouling, antitumor, antiinflamasi, antivirus, antibakteri, antijamur, antimalaria. Telah diekstrak
dua belas spons yang dikoleksi dari Teluk Manado, Sulawesi Utara. Pengujian aktivitas
antibakteri dalam penelitian ini menggunakan metode Kirby-Bauer yang dimodifikasi. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini dari koleksi beberapa ekstrak spons sebanyak 9,442 gram melalui
proses maserasi dengan pelarut etanol dan evaporasi. Kedua belas ekstrak yang diskrining
didapatkan 10,6 mm (ekstrak 1), 7,4 mm (ekstrak 4) dan (10,6 mm) ekstrak 9 yang memiliki
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Bacillus megaterium sedangkan pada media bakteri
Escherichia coli hanya ekstrak 1 (8,9 mm) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Kontrol
positif sebagai pembanding memiliki aktivitas yang jauh lebih besar terhadap bakteri B.
megaterium dan E. coli sehingga senyawa antibakteri yang terdapat dalam ekstrak spons yang
dikoleksi dari Teluk Manado digolongkan sebagai senyawa yang bersifat sedang/moderate.

Kata kunci: Spons, Antibakteri, Bacillus megaterium, Escherichia coli

PENDAHULUAN resisten terhadap beberapa jenis
antibiotik. Multi Drugs Resistance
(MDR) adalah istilah bagi suatu bakteri
yang resisten terhadap lebih dari 3 jenis
antibiotik. Bacillus megaterium adalah
suatu organisme yang tidak berbentuk
filament, bakteri Gram positif, berbentuk
batang, menghasilkan  endospora,
katalase positif, aerobik, nitrit negatif
dan VP negatif (Hadieotomo, 1985).

Perairan laut Indonesia
merupakan sumber senyawa bioakitif
yang sangat melimpah untuk
dikembangkan sebagai senyawa
pemandu (lead compound) dalam
sintesis obat-obatan baru (Lee et al,
2001; Nursid et al., 2006). Escherichia
coli merupakan contoh bakteri yang

52



Jurnal Pesisir dan Laut Tropis

Antibakteri adalah zat atau senyawa
yang dapat mengganggu pertumbuhan
bahkan dapat mematikan bakteri
dengan cara merusak metabolisme
mikroba (Schunack et al., 1990;
Madigan, 2005).

Spons saat ini telah menjadi
perhatian utama dalam berbagai riset
mengenai senyawa bioaktif antibakteri
yang dikandungnya (Undap et al., 2017;
Ngantung et al., 2016; Wewengkang et

al., 2014; Bara, 2007). Senyawa-
senyawa ini memiliki aktivitas
farmakologis seperti antifouling,
antitumor,  antiinflamasi, antivirus,
antibakteri, antijamur, antimalarial.
Beberapa  tahun  terakhir  telah
ditemukan  senyawa-senyawa  dari

spons (Bara, 2007; Rompas, 2011;
Rahman et al., 2014; Blunt et al., 2015).
Spons memiliki potensi senyawa bioaktif
terbesar di antara invertebrata laut
lainnya (Ginting et al., 2010). Berbagai
substansi  bioaktif telah  berhasil
ditemukan seperti antibakteri dari spons
yang dapat menghambat pertumbuhan
bahkan membunuh bakteri
(Mangindaan et al., 1997). Tujuan dari

penelitian ini  untuk mendapatkan
beberapa ekstrak spons dan
menganalisis aktivitas antibakteri

ekstrak spons dari Teluk Manado.
Sumilat (2017) telah meneliti bioaktivitas
spons laut yang berasal dari salah satu
Perairan di Teluk manado.

METODE PENELITIAN

Lokasi Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan
di Teluk Manado (Gambar 1), ekstraksi
dan skrining antibakteri dilakukan di
Laboratorium Biologi Molekuler dan
Farmasetika Fakultas Perikanan dan
Imu  Kelautan  Universitas  Sam
Ratulangi Manado.
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Gambar 1. Peta Pengambilan Sampel
Sterilisasi Alat dan Media

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini seperti cawan petri, tabung
reaksi, scalpel, gunting dan pinset dicuci
bersih, dikeringkan, dibungkus
kemudian disterilkan dalam oven pada
suhu 150°C selama % 2 jam (sterilisasi
kering). Media untuk pertumbuhan
mikroorganisme  disterilisasi  dalam
autoklaf pada suhu 121°C selama 15
menit (sterilisasi basah).

Pembuatan Media B1 dan Preparasi
Bakteri

1. Media Cair B1

Pembuatan media cair B1 untuk
kultur bakteri (B. Megaterium dan E.coli)
dengan menggunakan bahan pepton
0,5 gram, ekstrak daging (meat extract)
0,3 gram, natrium klorida (NaCl) 0,3
gram. Bahan yang telah ditimbang
dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
sudah berisikan aquades/dH;0
sebanyak 100 ml, kemudian dibuat
homogen lalu ditutup dan dibungkus
menggunakan aluminium foil dan
disterilkan menggunakan autoklaf pada
suhu 121°C selama + 15 menit.

2. Media Padat B1

Pembuatan media padat
menggunakan bahan pepton 1 gram,
daging (meat extract) 0,6 gram, natrium
klorida (NaCl) 0,6 gram, agar 6 gram.
Bahan yang sudah ditimbang
dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang
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sudah berisi aquades aquades/dH;O
sebanyak 200 ml. Media dibuat
sebanyak dua untuk kedua bakteri dan
di disterilkkan menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama + 15 menit.

Pembuatan Konsentrasi Sampel

Penelitian ini  menggunakan
konsentrasi 100 mg/ml dan diencerkan
dengan  pelarut metanol  100%
menggunakan mikropipet.

Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Spons

Skrining antibakteri beberapa
ekstrak spons pada penelitian ini
menggunakan konsentrasi dari tiap
ekstrak kasar sampel spons sebanyak
100 mg/ml dan diambil 50 pl
menggunakan mikropipet dan ditotolkan
pada setiap kertas cakram dan
dimasukkan ke dalam wadah steril yang
telah diberi tanda (Wikler et al., 2009).
Setelah itu kertas cakram dikeluarkan
satu persatu dari wadah dan diletakkan
di atas media padat B1. Skrining
antibakteri yang dilakukan pada
penelitian ini dengan menggunakan
metode (disc diffusion Kirby and Bauer).
Metode ini dikembangkan sejak tahun
1961. Metode ini banyak digunakan
untuk  menguji  sensitivitas  suatu
antibiotik terhadap bakteri tertentu (Fall,
2011).

Pengamatan dan Pengukuran Zona
Hambat

Setelah pentotolan pada kertas
cakram yang telah diletakkan pada
media padat, kemudian aktivitas
antibakteri dari masing-masing ekstrak
spons diukur diameter zona hambat
yang terbentuk di sekitar ekstrak spons
dengan menggunakan penggaris dalam
satuan (mm) dan diamati zona hambat
ekstrak spons pada bakteri E. colidan B.
megaterium. Pengamatan dilakukan
setelah 1 x 24 Jam untuk melihat sifat
antibakteri dari tiap ekstrak spons.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi morfologi dengan
cara membandingkan warna, bentuk,
dan ciri dari dua belas spons yang
digunakan  dalam  penelitian ini
berdasarkan panduan dari Colin dan
Arneson (1995); Hooper dan Van Soest
(2002). Setelah pengamatan selama 1 x
24 masa inkubasi dengan 3 Kkali
pengulangan  didapatkan  aktivitas
antibakteri dari ekstrak 1, 4, dan 9
terhadap bakteri B. megaterium
sedangkan pada bakteri E. coli hanya
ekstrak spons 1 yang menunjukan
aktivitas antibakteri (Gambar 2 dan 3).

Spons yang didapatkan seperti
Liosina sp. dan Clathria sp. telah diteliti
sebelumnya oleh Setyowati et al,
(2007) mendapatkan bioaktivitas
antimikroba yang diujikan pada bakteri
E. coli, S. aureus dan C. albicans. Spons
Halichondria sp. memiliki aktivitas
antikanker seperti yang dinyatakan
Wirmandiyanthi (2013) bahwa senyawa
yang diisolasi dari spons Halichondria
okadai terbukti aktif melawan leukemia.
Leucetta sp. yang berasal dari Perairan
Pulau Menjangan Bali Barat yang diteliti
oleh Martiningsih (2013) mengandung
senyawa alkaloid yang memberikan
pengaruh sitotoksik. Trianto et al,
(2004) menganalisa dari fraksi Isis sp.
memiliki aktivitas Plakortis sp. yang di
koleksi dari Perairan Pulau Bunaken
telah di teliti oleh Pasodung et al,
(2017), terbukti senyawa bioaktivitas
spons Plakortis sp. memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai obat
antibakteri.
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Gambar 2. Aktivitas antibakteri beberapa ekstrak spons pada media
bakteri Bacillus megaterium (Dokumentasi pribadi, 2018).

Ulangan 3

Ulangan 2

Gambar 3. Aktivitas antibakteri beberapa ekstrak spons pada media
bakteri Escherichia coli (Dokumentasi pribadi, 2018).
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Tabel 1. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari beberapa ekstrak spons terhadap

bakteri Bacillus megaterium

Bacillus megaterium
Zona hambat (mm)

Ekstrak spons Berat Ulangan1l Ulangan2 Ulangan 3 Rerata
kering
(gram)

1 0,509 10,7 10,5 10,7 10,6
2 2,644 - - - -
3 0,240 - - - -
4 0,376 7,7 7 7,7 7,4
5 1,164 - - -
6 1,195 - - - -
7 0,377 - - - -
8 1,105 - - - -
9 0,874 11,2 10,2 10,5 10,6
10 0,207 - - - -
11 0,271 - - - -
12 0,480 - - - -

Kloramfenikol - 14,5 12,2 12,7 13
(+)

Metanol (-) - - - - -

Keterangan :

Kosentrasi kontrol positif =250 mg/ml

Diameter kertas cakram =6 mm

Daya serap kertas cakram =100 pl

Banyaknya ekstrak dalam kertas cakram =50 pl

Konsentrasi sampel dalam kertas cakram = 100ml/mg

Melalui data yang ditampilkan positif sebagai pembanding memiliki

pada Tabel 1 dan 2 menunjukan bahwa
setelah dilakukan pengujian aktivitas
antibakteri dari beberapa ekstrak spons
terhadap bakteri uji B. megaterium dan E.
coli maka didapatkan diameter zona
hambat yang bervariasi. Dibandingkan
dengan kontrol positif (kloramfenikol)
bahwa senyawa dari ekstrak spons
mempunyai zona hambat yang lebih
rendah. Sedangkan pada media bakteri E.
coli hanya ekstrak spons 1 (8,9 mm) yang
memperlihatkan zona hambat. Kontrol
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aktivitas yang jauh lebih besar terhadap
bakteri E. coli sehingga senyawa
antibakteri yang terdapat dalam ekstrak
spons yang dikoleksi dari Teluk Manado
digolongkan sebagai
senyawa yang bersifat sedang/moderate
(Patel et al., 2014).

Skrining ekstrak spons pada
penelitian ini menunjukan adanya aktivitas
beberapa ekstrak spons yang berpotensi
membunuh bakteri B. megaterium dan E.
coli.
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Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari beberapa ekstrak spons terhadap

bakteri Escherichia coli

Escherichia coli

Ekstrak spons Berat Zona hambat (mm)
kering Ulangan1l Ulangan2 Ulangan3  Rerata
(gram)

1 0,509 8,2 9,7 9 8,9
2 2,644 - - - -
3 0,240 - - - -
4 0,376 - - - -
5 1,164 - - - -
6 1,195 - - - -
7 0,377 - - - -
8 1,105 - - - -
9 0,874 - - - -
10 0,207 - - - -
11 0,271 - - - -
12 0,480 - - - -

Kloramfenikol - 30,7 30,5 30,2 30,4
(+)

Metanol (-) - - - - -

Keterangan :

Kosentrasi kontrol positif = 250 mg/ml

Diameter kertas cakram =6 mm

Daya serap kertas cakram =100 pl

Banyaknya ekstrak dalam kertas cakram = 50 pl

Konsetrasi sampel dalam kertas cakram = 100ml/mg

Skrining ekstrak spons pada
penelitian ini menunjukan adanya aktivitas
beberapa ekstrak spons yang berpotensi
membunuh bakteri B. megaterium dan E.
coli. Pada penelitian ini tampak bahwa
kloramfenikol  lebih  efisien  dalam
menghambat pertumbuhan bakteri B.
megaterium dan E. coli. Hal ini
dikarenakan tepatnya konsentrasi
senyawa dalam obat tersebut, sedangkan
kemampuan senyawa yang dihasilkan
dari spons belum diketahui (Patel et al.,
2014). Kloramfenikol digunakan dalam
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peneletian ini sebagai tolak ukur untuk
menguji  aktivitas antibakteri ekstrak
spons.

Kontrol negatif berfungsi untuk
memperlihatkan apakah media tercemar
atau tidak. Kontrol negatif menunjukan

perbedaan terhadap kontrol positif
maupun ekstrak sampel uji. Dalam
penelitian ini, kontrol negatif tidak

menunjukan adanya zona hambat pada
skrining antibakteri terhadap bakteri B.
megaterium dan bakteri E. coli.
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KESIMPULAN

Beberapa ekstrak spons berhasil
diperoleh sebanyak 9,442 gram melalui
proses maserasi dengan pelarut etanol
dan evaporasi. Ekstrak spons dari Teluk
Manado memiliki aktivitas antibakteri
terhadap pertumbuhan  bakteri  B.
megaterium dengan diameter 10,6 mm
(Ekstrak 1), 7,4 mm (Ekstrak 4), 10,6 mm
(Ekstrak 9). Kemudian pada bakteri E. coli
dengan diameter zona hambat 8,9 mm
(Ekstrak 1).
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